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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan mengetahui metode pengelolaan air, jenis varietas dan dosis pakan ikan serta 

interaksi ketiganya yang memberikan produksi tinggi tanaman padi dan ikan mas pada sistem 

minapadi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Salumokanan, Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat 

pada bulan Januari – Juni 2022. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Petak-Petak 

Terpisah dengan metode pengelolaan air sebagai petak utama, jenis varietas sebagai anak petak 

dan dosis pakan  ikan mas sebagai anak-anak petak. Metode pengelolaan air (P) sebagai petak 

utama yang terdiri atas 2 taraf yaitu sistem pengelolaan basah kering / AWD (P1), sistem pengairan 

tergenang (P2). Anak petak adalah varietas padi yang terdiri atas 2 taraf yaitu varietas lokal 

mamasa (V1) dan Inpari 30 (V2). Anak-anak petak adalah dosis pakan ikan (D) yang terdiri atas 
3 taraf yaitu 1 % bobot ikan (D1), 3 % bobot ikan (D2) dan 5 % bobot ikan(D3). Hasil penelitian 

pengelolaan air tergenang memberikan hasil tertinggi untuk jumlah anakan produktif (12,78 

batang), berat kering tanaman (40,81 g), pertumbuhan bobot mutlak (73,06 g), laju pertumbuhan 

spesifik (1,52 %) dan tingkat kelangsungan hidup (94,44 %).  Pengelolaan air basah kering hasil 

tertinggi pada produksi gabah per petak (8,77 Kg). Varietas inpari 30 hasil terbaik pada berat 

kering tanaman (41,25 g), produksi gabah per petak (8,69 g), pertumbuhan bobot mutlak (72,61 g) 

dan laju pertumbuhan spesifik (1,51 g). Dosis pakan ikan 5 % hasil tertinggi pada jumlah anakan 

produktif (12,42 g), pertumbuhan bobot mutlak (75,76 g) dan laju pertumbuhan spesifik (1,54 %). 

Intraksi pengelolaan air tergenang dan dosis pakan ikan 5 % hasil terbaik pada pertumbuhan bobot 

mutlak (86,00 g) dan laju pertumbuhan spesifik (1,63 %). Interaksi varietas inpari 30 dan dosis 

pakan ikan 5 % memberikan hasil terbaik pada jumlah anakan produktif (13,33 batang), 

pertumbuhan bobot mutlak (84,33 g) dan laju pertumbuhan spesifik (1,61 %). Interaksi 

pengelolaan air tergenang, varietas inpari 30 dan dosis pakan ikan 5 % hasil terbaik pertumbuhan 

bobot mutlak (103,33 g) dan laju pertumbuhan spesifik (1,78 %). 

Kata kunci : Minapadi, pengelolaan air, dosis pakan 

Pendahuluan 

Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi akan meningkatkan persaingan 

antara penyediaan kebutuhan lahan untuk produksi pangan dan untuk kebutuhan 

lainnya. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan penduduk akan 

pangan juga semakin meningkat, karena besarnya jumlah penduduk terkait 

langsung dengan penyediaan pangan. Di sisi lain luas lahan pertanian semakin 

sedikit karena kebutuhan lahan untuk nonpertanian juga terus meningkat seiring 

dengan meningkatnya jumlah penduduk. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Mulyani, Kuncoro, Nursyamsi, & Agus, 2015, memperkirakan laju konversi 

lahan sawah nasional sebesar 96.512 ha th-1 Dengan tingkat laju tersebut, 
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diperkirakan akan terjadi penyusutan lahan sawah dari lahan sawah yang ada 

sekarang seluas 8,1 juta ha menjadi hanya sekitar 5,1 juta ha pada tahun 2045. 

Selain beras sebagai kebutuhan pokok yang mendukung ketahanan pangan 

dari sektor pertanian, ikan juga menjadi komoditi unggulan di sektor perikanan. 

Ikan sebagai sumber protein hewani mulai dilirik masyarakat karena sangat 

bermanfaat untuk kesehatan. Setiap tahun angka produksi dan permintaan pasar 

selalu mengalami peningkatan. Berdasarkan data dari KKP RI, 2017, pada tahun 

2015, produksi perikanan budidaya meningkat menjadi 15.634.093 ton dari tahun 

2014 sebesar 14.359.129 ton.  

Sebagai upaya mengatasi luas lahan pertanian yang semakin menurun, 

pemenuhan kebutuhan beras sebagai makanan pokok dan permintaan ikan 

konsumsi yang semakin meningkat dapat dilakukan intensifikasi yang berguna 

dengan mengoptimalkan lahan yang ada yaitu dengan cara menerapkan pertanian 

terpadu seperti dikemukakan FAO, 2016 bahwa cara budidaya yang 

mengitegrasikan padi dan ikan sangat penting dilakukan karena beras sebagai 

makanan pokok masyarakat Indonesia dan merupakan salah satu komoditas yang 

mendukung keamanan pangan, sedangkan ikan merupakan salah satu sumber 

protein penting untuk memenuhi kebutuhan nutrisi masyarakat dan bagus bagi 

kesehatan, perlu diupayakan peningkatan produksinya. 

Mina padi adalah suatu bentuk usaha tani gabungan yang memanfaatkan 

genangan air sawah yang tengah ditanami padi sebagai kolam untuk budidaya 

yang memaksimalkan hasil tanah sawah. Dengan demikian mina padi 

meningkatkan efisiensi lahan karena satu lahan menjadi sarana untuk budidaya 

dua komoditas pertanian sekaligus. Selain keuntungan dari tanaman padi, petani 

juga mendapatkan keuntungan dari hasil pembesaran ikan sekaligus mengurangi 

biaya pestisida dan pupuk. Menurut Ahmed dan Garnett (2011), usaha tani terpadu 

mina padi dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan produksi pangan 

lebih baik daripada sistem monokultur padi dalam hal pemanfaatan sumberdaya, 

keragaman, produktivitas, kualitas dan jumlah pangan yang diproduksi.  

Sistem usaha tani minapadi telah lama dikembangkan di Indonesia namun 

masih dengan metode konvensional. Selain menyediakan pangan sumber 

karbohidrat, sistem ini juga menyediakan protein sehingga cukup baik untuk 

meningkatkan mutu makanan penduduk di pedesaan. Dengan teknologi yang 

tepat, minapadi dapat memberi pendapatan yang cukup tinggi. Keuntungan yang 

didapat dari usahatani minapadi berupa peningkatan produksi padi dan ikan, 

mengurangi penggunaan pestisida, pupuk anorganik, penyiangan dan pengolahan 

tanah (BPTP Sulawesi Barat, 2021). 

Ikan air tawar merupakan salah satu alternatif hasil perikanan untuk 

memenuhi kebutuhan protein hewani. Potensi produksi budidaya air tawar di 

perairan umum, kolam air tawar, saluran irigasi, dan mina-padi (nila, mas, 

gurame, lele, patin, bawal air tawar, dan lain-lain). Jenis ikan yang banyak 

dibudidayakan oleh petani adalah ikan mas. Di daerah Sulawesi Barat sendiri 

khususnya Kabupaten Mamasa, ikan mas sangat digemari masyarakat karena 
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mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan cara membudidayakannya muda 

karena memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan. 

Selain itu menurut Widiastuti (2009), ikan mas memiliki potensi yang sangat baik 

untuk dikembangkan karena mudah untuk dipijahkan, tahan terhadap penyakit, 

pemakan segala dan pertumbuhannya cepat. 

Metode Penelitian 

Penelitan ini akan dilaksanakan Desa Salumokanan, Kecamatan 

Rantebulahan Timur, Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat. Penelitian 

dilaksanakan pada Januari sampai dengan Juni 2022. Penelitian ini disusun dalam 

bentuk Rancangan Petak-Petak Terpisah dengan metode pengelolaan air sebagai 

petak utama, jenis varietas sebagai anak petak dan dosis pakan  ikan mas sebagai 

anak-anak petak. Metode pengelolaan air (P) sebagai petak utama yang terdiri atas 

2 taraf yaitu sistem pengelolaan basah kering / AWD (P1), sistem pengairan 

tergenang (P2). Anak petak adalah varietas padi yang terdiri atas 2 taraf yaitu 

varietas lokal mamasa (V1) dan Inpari 30 (V2). Anak-anak petak adalah dosis 

pakan ikan (D) yang terdiri atas 3 taraf yaitu 1 % bobot ikan (D1), 3 % bobot ikan 

(D2) dan 5 % bobot ikan. Setiap perlakuan dikombinasikan sehingga terdapat 12 

kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36 unit 

percobaan. Setiap unit perlakuan dibuat dengan ukuran 4 x 5 m2. Tiap petak 

percobaan dibuatkan parit model keliling sedalam 30 cm dan lebar 40 cm. Pada 

petak percobaan dibuatkan saluran air masuk dan keluar serta diberikan masing-

masing saringan berupa kawat halus. 

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut : jumlah 

anakan produktif, berat kering tanaman, produksi berat kering panen, 

pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan tingkat kelangsungan 

hidup. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova). Untuk 

mengetahui perbedaan antara perlakuan dilakukan uji lanjut dengan menggunakan 

BNT pada taraf kepercayaan 95% .  

Hasil dan Pembahasan 

Jumlah Anakan Produktif   

 Jumlah anakan produktif dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 

1a dan 1b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan metode pengelolaan air, 

dosis pakan ikan dan interaksi antara varietas dan dosis ikan berpengaruh nyata 

dan sangat nyata.  

Tabel 1. Rata-rata jumlah anakan produktif pada perlakuan metode pengelolaan air 

  Metode Pengelolaan Air (P) 

  P1 P2 

Rata-rata 11,33b 12,78a 

NP (P) BNT 0,05 = 1,0419   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama (a,b) berarti berbeda nyata pada 

taraf uji BNT0,05 
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 Hasil uji BNTα0,05 pada Tabel 1 menujukkan bahwa metode pengelolaan air 

tergenang (P2) memberikan jumlah anakan produktif tertinggi yaitu 12.78 anakan 

dan berbeda secara signifikan dengan metode pengelolaan air sistem pengairan 

basah kering (P1) yaitu 11.33 anakan. 

Tabel 2.  Rata-rata jumlah anakan produktif pada perlakuan jenis varietas dan dosis pakan ikan  

Jenis Varietas Padi (V) 
Dosis Pakan Ikan (D) 

D1 D2 D3 

V1 p12,00a
 p11,67a

 p11,50a
 

V2 p12,33a
 q11,50a

 r13,33b
 

NP (V) BNT 0,05 = 1,2377 NP (D) BNT 0,05 = 0,7495 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom (a,b) dan baris (p,q,r) berarti tidak 

berbeda nyata pada taraf uji BNT0,05 

 Hasil uji BNT BNTα0,05 pada Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis varietas 

inpari 30 dan dosis pakan ikan 5% memberikan nilai tertinggi yaitu 13.33 anakan  

dan berbeda nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan interaksi varietas inpari 30 

dan dosis pakan ikan 1% (V2D1), interaksi varietas lokal Mamasa dan dosis pakan 

ikan 1% (V1D1), interaksi varietas lokal Mamasa  dan dosis pakan ikan 3% 

(V1D2) yang memiliki nilai masing-masing 12.33 helai, 12 helai dan 11. 67 helai  

tidak berbeda nyata. Sedangkan jumlah anakan produktif terendah pada perlakuan 

interaksi varietas inpari 30 dan dosis pakan ikan 3% (V2D2) dan varietas lokal 

Mamasa  dan dosis pakan ikan 5% (V1D3) dengan nilai 11.50 helai  

Berat kering tanaman  

Berat kering tanaman dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 2a 

dan 2b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan metode pengelolaan air dan 

varietas berpengaruh nyata dan sangat nyata. 

 

Tabel 3. Rata-rata Berat Kering Tanaman pada metode Pengelolaan   air dan jenis varietas  

 

  Metode Pengelolaan Air (P) 

  P1 P2 

Rata-rata 40,08a 40,81b 

NP (P) BNT 0,05  0,5242 

  Jenis Varietas Padi (V) 

  V1 V2 

Rata-rata 39,63a 41,25b 

NP (V) BNT 0,05  0,6281 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama (a,b) berarti berbeda nyata pada 

taraf uji BNT0,05 

 Hasil uji BNTα0,05 pada Tabel 3 menunjukkan bahwa metode pengelolaan 

air  tergenang (P2) memberikan berat kering tanaman  tertinggi yaitu 40,81 gram 

dan berbeda nyata dengan perlakuan metode pengelolaan air dengan basah kering 

(P1) dengan nilai 40,08 gram. Nilai rata-rata jenis varietas padi inpari 30 memiliki 
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berat kering tanaman tertinggi yaitu 41,25 gram dan berbeda nyata dengan jenis 

verietas lokal Mamasa  dengan nilai 39,63 gram. 

Produksi Gabah Kering Panen Perpetak 

Produksi gabah kering panen perpetak dan sidik ragamnya disajikan pada 

Tabel lampiran 3a, 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan metode 

pengelolaan air, varietas dan interaksi metode pengelolaan air dan jenis varietas 

padi berpengaruh nyata dan sangat nyata.  

Tabel 4.   Rata-rata produksi gabah kering panen perpetak (kg) pada metode pengelolaan air dan 

jenis varietas padi  

Metode Pengelolaan Air 
Jenis Varietas Padi  

V1 V2 

P1 8,58a 8,97a 

P2 8,23b 8,41b 

Rata-rata p8,41 q8,69 

NP (P) BNT 0,05 = 0,2128 NP (V) BNT 0,05 = 0,1175 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom (a,b) dan baris (p,q) berarti  tidak  

berbeda nyata pada taraf uji BNT0,05 

Hasil uji BNTα0,05 pada Tabel 4 menunjukkan bahwa produksi gabah kering 

panen per petak pada jenis varietas padi inpari 30 dengan metode pengelolaan air 

dengan sistem basah kering (P1V2) memberikan hasil terbaik yaitu 8.97 kg dan 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Nilai rata-rata terendah produksi gabah 

per petak pada sistem pengairan tergenang dan jenis varietas padi lokal mamasa 

(P2V1) yaitu 8.23 kg dan tidak berbeda nyata pada sistem pengairan tergenang 

dan jenis varietas padi inpari 30 (P2V2) dengan nilai 8.41 kg. 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 Pertumbuhan bobot ikan dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 

4a, 4b. Sidik ragam menunjukkan perlakuan metode pengelolaan air berbeda 

nyata, jenis varietas padi dan dosis pakan ikan berbeda sangat nyata, interaksi 

metode pengelolaan air dan dosis pakan ikan, interaksi jenis varietas padi dan 

dosis pakan ikan, serta interkasi interaksi  metode pengelolaan air, jenis varietas 

padi dan dosis pakan ikan berpengaruh sangat nyata. 

Tabel 5. Rata-rata pertumbuhan bobot mutlak ikan (g) pada berbagai pengelolaan air, jenis varietas 

padi dan dosis pakan ikan  

Metode Pengelolaan 

Air (P) 

Jenis Varietas 

(V) 

Dosis Pakan Ikan  

D1 D2 D3 

P1 
V1 p56,00a

l p56,00a
l q65,33a

l 

V2 p64,67a
m p65,00ab

m p65,33a
l 

P2 
V1 p62,67a

m p66,33b
m p68,67a

l 

V2 p66,00a
m p71,33b

m p103,33b
m 

NP (P) BNT 0,05  = 10,2267  NP (V) BNT 0,05  = 7,6959  NP (D) BNT 0,05  = 7,1104  

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom petak utama (a,b), kolom anak 

petak (l,m) dan baris anak-anak petak (p,q) berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji 

BNT0,05 
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 Hasil uji BNTα0,05  pada Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi sistem 

pengairan tergenang, varietas padi inpari 30 dan dosis pakan ikan 5% dari bobot 

ikan (P2V2D3) memberikan hasil tertinggi pada bobot ikan mutlak yaitu 103.33 

g dan berbeda secara signifikan terhadap perlakuan yang lain. Sedangkan bobot 

ikan mutlak terendah pada interaksi sistem pengairan basah kering varietas padi 

lokal mamasa dan dosis pakan ikan 1% dari bobot ikan (P1V1D1). 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel 

lampiran 5a, 5b. Sidik ragam menunjukkan perlakuan metode pengelolaan air 

berpengaruh nyata, jenis varietas padi dan dosis pakan ikan berpengaruh sangat 

nyata, interaksi  metode pengelolaan air dan jenis varietas padi tidak berpengaruh 

nyata, interaksi metode pengelolaan air dan dosis pakan ikan, interaksi jenis 

varietas padi dan dosis pakan ikan, serta interkasi interaksi  metode pengelolaan 

air, jenis varietas padi dan dosis pakan ikan berpengaruh sangat nyata. 

Tabel 6. Rata-rata laju pertumbuhan spesifik (%) pada berbagai pengelolaan air, jenis varietas padi 

dan dosis pakan ikan  

Metode Pengelolaan Air 

(P) 

Jenis Varietas 

(V) 

Dosis Pakan Ikan  

D1 D2 D3 

P1 
V1 p1,34a

l p1,34a
l q1,45a

l 

V2 p1,44b
m p1,44b

m p1,45a
l 

P2 
V1 p1,42ab

m p1,46b
m p1,48a

l 

V2 p1,45b
m p1,51b

m q1,78b
m 

NP (P) BNT 0,05 = 0,0998  NP (V) BNT 0,05 = 0,0768  NP (D) BNT 0,05 = 0,0657 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom petak utama (a,b), kolom anak 

petak (l,m) dan baris anak-anak petak (p,q) berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji 

BNT0,05 

Hasil uji BNTα0,01  pada Tabel 6 menunjukkan bahwa interaksi sistem 

pengairan tergenang varietas padi inpari 30 dan dosis pakan ikan 5% dari bobot 

ikan (P2V2D3) memberikan hasil tertinggi pada laju pertumbuhan spesifik 

sebanyak 1.78 dan berbeda secara signifikan terhadap perlakuan yang lain. 

Sedangkan laju pertumbuhan spesifik terendah pada interaksi sistem pengairan 

basah kering (AWD) varietas padi lokal mamasa dan dosis pakan ikan 1% dari 

bobot ikan (P1V1D1). 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel 

lampiran 6a, 6b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan metode pengelolaan 

air dan interaksi metode pengelolaan air dan jenis varietas berpengaruh nyata. 

Tabel 7.  Rata-rata tingkat kelangsungan hidup Ikan pada metode pengelolaan air dan jenis varietas 

padi   

Metode Pengelolaan Air (P) 
Jenis Varietas Padi (V) 

V1 V2 

P1 p82,96a 
p77,04a 

P2 p93,33b 
p95,56b 
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NP (P) BNT 0,05 = 7,0364 NP (V) BNT 0,05 = 11,8997 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom (a,b) dan baris (p,q) berarti tidak 

berbeda nyata pada taraf uji BNT0,05 

Hasil uji BNTα0,01 pada Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan 

hidup pada jenis varietas padi inpari 30 dan sistem pengairan tergenang (V2P2) 

memberikan hasil terbaik yaitu 95.56 % dan tidak berbeda nyata dengan jenis 

varietas padi lokal mamasa sistem tergenang (V1P2) yaitu 93.33 %.  Nilai rata-

rata tingkat kelangsungan dengan nilai hidup terendah jenis varietas padi inpari 

30 dan sistem basah kering (V2P1) yaitu 77.04 % dan tidak berbeda nyata dengan 

jenis varietas padi lokal mamasa dengan sistem basah kering (V1P1) dengan nilai 

82.96 %. 

Analisis Usaha Tani  

Nilai biaya produksi dan hasil produksi pada sistem pengelolaan air, varietas 

dan dosis pakan ikan mas dalam luasan hektar untuk setiap perlakuan tersaji pada 

Tabel lampiran 7. Berdasarkan data nilai produksi dan total biaya produksi maka 

dapat dihitung analisis R/C ratio untuk menguji kelayakan usahatani.  

Tabel 7 menunjukkan bahwa semua perlakuan yang dicobakan mengasilkan 

R/C ratio lebih besar dari 1 yang berarti semua perlakuan tersebut layak untuk 

dikembangkan dan menguntungkan. Nilai R/C ratio tertinggi diperoleh dari 

perlakuan sistem pengairan tergenang, varietas inpari 30 dan dosis pakan ikan 1 

% yakni sebesar 2, 77. Hal ini berarti untuk setiap Rp 1 biaya produksi yang 

dikeluarkan maka akan memperoleh hasil Rp 2,77.  

Tabel 8.  Analisis biaya dan pendapatan usaha tani sistem pengelolaan air, varietas dan dosis pakan 

ikan mas 

Perlakuan 
Hasil Produksi 

(Rp) 

Biaya Produksi 

(Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

R/C 

ratio 

  D1         79.050.000            32.484.425    46.565.575  2,43 

   V1 D2         79.425.000            39.201.148    40.223.853  2,03 

 P1   D3         86.091.667            47.734.925    38.356.742  1,80 

   D1         78.658.333            32.702.338    45.955.996  2,41 

   V2 D2         79.950.000            40.241.930    39.708.070  1,99 

    D3         75.100.000            47.971.850    27.128.150  1,57 

  D1         86.783.333            32.657.248    54.126.086  2,66 

   V1 D2         90.266.667            40.279.595    49.987.072  2,24 

 P2   D3         88.525.000            48.519.613    40.005.388  1,82 

   D1         90.641.667            32.781.470    57.860.197  2,77 

   V2 D2         89.050.000            41.144.743    47.905.258  2,16 

    D3         92.083.333            55.546.363    36.536.971  1,66 
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Pembahasan  

Metode pengelolaan Air 

Perlakuan metode pengelolaan air sistem pengairan tergenang memberikan 

hasil terbaik terhadap anakan produktif, berat kering tanaman, produksi gabah 

panen perpetak, pertumbuhan bobot mutlak ikan, laju pertumbuhan spesifik dan 

tingkat kelangsungan hidup ikan.  Metode pengelolaan air sistem penggenangan 

pada dasarnya memiliki ketinggian air 5 cm dari permukaan, kondis tersebut 

memungkinkan cahaya dapat tembus masuk kedalam air dan penyerapan panas 

yang berlebihan. Penambahan bahan organik sebelum penelitian memberikan efek 

yang baik terhadap kelengasan tanah. Menurut Fagi (2019) dalam bukunya 

menjelaskan bahwa salah satu aspek fisik dari air menyebabkan berbagai jenis 

tanaman mampu menyesuaikan diri dengan ekosistem tertentu atau spesifik, yaitu: 

1) penghantar panas lebih baik dari larutan lain yang mengandung bahan non-

metal, 2) pemanasan spesifik (specific heat): jumlah energi untuk memanaskan 

1,0 gram air 1,0 0C (satuannya kalori), 3) pemanasan untuk penguapan (heat of 

vaporization): besarnya 540 kalori/gram air pada suhu 100 0C; hal ini 

menyebabkan air mempunyai pengaruh pendinginan (cooling effect), 

menstabilkan suhu, 4) transparan terhadap cahaya matahari, tetapi menahan 

cahaya gelombang panjang, maka air adalah penyerap panas yang baik, 

Pengelolaan air sistem pengairan basah kering memberikan hasil produksi 

anakan terendah. Hal ini disebabkan karena pada kondisi tertentu tanaman 

mendapatkan suplai air dan dalam kondisi cukup, tetapi setelah beberapa hari 

terjadi pengurangan air akibat suhu udara mengurang kandungan ai ditanah dan 

tanaman. Sehingga pada fase pertumbuhannya anakan terdapat kondisi dimana 

tanaman tidak mendapatkan suplai air yang sangat dibutuhkan tanaman dalam 

proses fisiologisnya. Salibury dan Ross (1969) menguraikan pentingnya air bagi 

kehidupan berkenaan dengan sifat-sifat fisika dan kimia yang unik dari air. 

Batang, akar, daun, tunas dan buah terujud bentuknya oleh air sebagai penyebab 

dari turbiditas akibat dari tekanan air (water pressure) dalam sel-selnya, perubahan 

dari tekanan hidrolika air memicu pertumbuhan dan gerakan dari bagian-bagian 

tanaman. 

Interaksi  metode pengelolaan air dan jenis varietas terbaik pada produksi 

gabah kering dan tingkat kelangsungan hidup ikan. Perlakuan metode 

penggenangan air sistem pengairan tergenang dengan jenis varietas inpari 30 

memberikan hasil terbaik pada produksi gabah perpetak. Varietas inpari 30 

memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan lokal mamasa dan metode 

penggenangan air sistem tergenang sebelumnya memiliki jumlah anakan 

terbanyak, sehingga peningkatan produksi tersebut didukung oleh jumlah anakan 

produktif yang lebih banyak.. Menurut Soemarno (2010), ketersediaan hara bagi 

tanaman ditentukan oleh faktor yang mempengaruhi kemampuan tanah mensuplai 

hara dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan tanaman untuk 

menggunakan unsur hara yang disediakan. Ketersediaan hara bagi tanaman 

ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan tanah mensuplai 
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hara dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan tanaman untuk 

menggunakan unsur hara yang disediakan. 

Jenis Varietas 

Perlakuan varietas tanaman padi inpari 30 memberikan hasil terbaik untuk 

berat kering tanaman, produksi gabah perpetak, pertumbuhan bobot mutlak dan 

laju pertumbuhan spesifik dan berbeda signifikan dengan perlakuan varietas lokal 

mamasa. Penggunaan inpari 30 sebagai salah satu varietas unggul baru merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas padi baik melalui peningkatan 

potensi atau daya hasil tanaman dan toleransi atau ketahanannya terhadap 

cekaman abiotik dan biotik. Menurut badan Litbang Pertanian (2007) kontribusi 

varietas unggul dalam peningkatan produksi padi mencapai 75% jika 

diintegrasikan dengan teknologi pengairan dan pemupukan yang tepat. Hal ini 

sejalan dengan  Pramono et al., ( 2011), Varietas unggul baru merupakan 

komponen teknologi yang memberikan kontribusi terbesar terhadap peningkatan 

produksi padi dibandingkan dengan komponen teknologi produksi lainnya.  

Varietas padi inpari 30 adalah varietas unggul baru yang dilepas oleh Badan 

Litbang Pertanian pada Tahun 2012, merupakan varietas yang memiliki kelebihan 

tahan terhadap genangan dan mampu beradaptasi dengan baik pada kondisi 

penggenangan terus menerus pada sistem minapadi. Dengan keunggulan tersebut 

dapat mendukung pertumbuhan ikan mas yang diintegrasikan dengan padi pada 

lahan sawah tersebut. Hal ini sejalan dengan Litbang Pertanian (2021), bahwa 

penggunaan varietas inpari 30 memiliki kelebihan tahan terhadap rendaman, 

sehingga diharapkan dapat menunjang produksi yang tinggi dengan keadaan 

perubahan iklim yang ekstrim terutama resiko akibat banjir dan genangan. 

Varietas ini mampu menyimpan cadangan energi selama terendam kemudian 

tumbuh kembali setelah air surut dan tidak mati beda dengan varietas umum 

lainnya.  

Dosis pakan ikan 

Hasil analisis lanjutan menunjukkan bahwa pemberian dosis pakan ikan mas 

5 % dari bobot ikan memberikan hasil tertinggi untuk jumlah anakan produktif, 

pertumbuhan bobot mutlak ikan mas dan laju pertumbuhan spesifik ikan mas. 

Pemberian pakan ikan dosis 5 % dari bobot ikan dapat direspon dengan baik 

sehingga pakan ikan yang diberikan dapat dikomsumsi dengan baik. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Tossin et al., (2008), bahwa agar pertumbuhan ikan 

baik dan optimal, ikan harus diberi pakan antara 5 % - 10 % dari bobot tubuhnya.  

Kandungan pakan berupa pellet yang diberikan berdasarkan hasil uji 

kandungan pakan memiliki kadar protein 25,75 %, lemak kasar 6,12 %, serat kasar 

5,3 %, abu 18,24 % dan kadar air 9,89 %. Dengan kandungan tersebut dapat 

menyediakan kebutuhan nutrisi pada ikan mas sehingga memberikan hasil yang 

baik pada pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik. Hal ini 

sejalan dengan Anggun Karunaningtyas (2015), yaitu kebutuhan utama nutrisi 

ikan untuk pertumbuhannya berupa lemak, protein, karbohidrat dan vitamin. 
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Lemak dalam makanan mempunyai peranan yang penting sebagai sumber tenaga 

dan berpengaruh terhadap rasa dan tekstur pakan. Selanjutnya menurut Pulungsari 

et al., (2014), pada dasarnya pemanfaatan protein bagi pertumbuhan ikan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain ukuran, umur, kualitas protein, 

kandungan eneri pakan, air dan dosis pemberian pakan. Protein pakan yang 

dikomsumsi erat hubungannya dengan penggunaan energi untuk hidup, 

beraktivitas dan proses dan proses lainnya. Protein sangat doperlukan oleh ikan 

untuk menghasilkan tenaga dan untuk pertumbuhannya.  

Interaksi pengelolaan air, varietas dan dosis pakan ikan 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa interaksi antara metode pengelolaan air 

tergenang dan pemberian pakan dengan dosis 5 % memberikan hasil tertinggi 

pada pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik. Hasil tersebut 

berbeda nyata dengan perlakuan metode pengairan basah kering dengan dosis 

pakan 1 %.  

Metode pemberian air dengan penggenangan terus menerus di lahan sawah 

akan menciptakan kondisi yang mendukung pemanfaatan pakan yang diberikan 

pada ikan secara optimal, misalnya suhu air, penyebaran pakan merata dan 

pergerakan ikan mengambil pakan yang baik. Hal ini sesuai dengan Simamora, et 

al., (2021), bahwa pertumbuhan ikan mas sangat tergantung pada beberapa faktor 

diantaranya sifat genetis dan kemampuan memanfaatkan makanan yang didukung 

oleh faktor lingkungan seperti kualitas air, pakan dan ruang gerak dari ikan 

tersebut.   

Varietas inpari 30 yang memiliki anakan lebih banyak dari varietas lokal, 

membantu menciptakan ekologi sawah yang bisa mendukung pertumbuhan ikan 

mas. Suasana rimbun dari padi bisa menjadi tempat sejuk yang disukai oleh ikan 

mas karena bisa mempertahankan kualitas dan suhu air optimal. Hal ini sesuai 

dengan Anggun Karunanintyas (2015), bahwa kondisi dan kualitas air sangat 

mendukung kelangsungan hidup ikan mas. Pertumbuhan optimal biota budidaya 

seperti ikan mas membutuhkan liungkungan hidup yang optimal.  

Pemberian pakan ikan mas dengan dosis 5 % disamping memberikan hasil 

terbaik pada pertumbuhan bobot ikan mas dan laju pertumbuhan spesifiknya juga 

mendukung pertumbuhan padi dengan tersedianya bahan organik hasil buangan 

metabolik atau dari feses ikan. Bahan-bahan sisa dari ikan tersebut meningkatkan 

kesuburan tanah dengan tersedianya bahan organik yang bisa dimanfaatkan oleh 

tanaman padi dalam pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan Tinus Biduan (2020), 

bahwa dalam sistem akuakultur aka nada penumpukan bahan organik berupa 

feses, sisa pakan serta sisa-sia proses pencernaan dan buangan metabolik.  

Ikan mas yang dipelihara dengan sistem minapadi juga diduga mendapatkan 

pakan berupa pakan alami diantaranya dari genus chlorophyceae, cyanophyceae, 

rotifera, organisme bentos yang hidup pada sistem minapadi. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Haroon (1997), Ikan mas yang dipelihara dengan sistem minapadi 

selain mengkonsumsi pakan yang diberikan juga mengonsumsi pakan alami yang 
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hidup di media budidaya, dibuktikan dengan uji lambung ikan mas yang dipelihara 

dengan sistem mina padi, di dalam lambung ikan ditemukan 58% dari jenis 

makropita, 10% jenis krustacea, 9% dari alga hijau dari jenis Spirogyra sp., dan 

0,82% dari jenis rotifera. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Haroon 

pada tahun 1997 di  budidaya minapadi terdapat berbagai jenis pakan alami yang 

dapat digunakan ikan untuk pertumbuhannya. 

Interaksi pengelolaan air tergenang, varietas inpari 30 dan dosis pakan ikan 

5 % yang memberikan hasil tertinggi pada pertumbuhan bobot mutlak dan laju 

pertumbuhan ikan mas, menunjukkan bahwa perlakuan tersebut tidak hanya 

memberi hasil yang baik pada pertumbuhan dan produksi padi tapi juga 

memberikan lingkungan yang baik pada lahan sawah seperti kualitas air, 

tersedianya pakan dan fitoplankton sehingga ikan mas dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Menurut Yassi A (2023), bahwa sistem integrase padi 

dan ikan dalam sistem minapadi bisa meningkatkan kualitas dan produksi ikan. 

Hal ini karena ekologi dari sawah memiliki kualitas air yang baik dan tersedianya 

mikroba yang cukup sehingga dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan ikan.  

Analisis usaha tani 

Hasil analisis usaha yang dilakukan menunjukkan semua perlakuan nilai 

R/C ratio yang lebih besar dari 1, yang berarti semua perlakuan menghasilkan 

keuntungan dan layak untuk dikembangkan.  Integrasi padi dan ikan dalam satu 

lahan sawah untuk satu periode tanam memberikan hasil lebih yaitu disamping 

mendapatkan hasil padi juga mendapatkan hasil ikan mas. Hal ini memberikan 

keuntungan yang besar bagi petani yang menerapkan sistem budidaya tersebut. 

Suatu usaha tani layak untuk dikembangkan apabila usaha tani tersebut 

memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan 

selama usaha tani tersebut dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nugroho 

& Mas’ud (2021) secara garis besar dapat dimengerti bahwa suatu usaha akan 

mendapatkan keuntungan apabila penerimaan lebih besar dibandingkan dengan 

biaya usaha. R/C adalah singkatan dari (Revenue/Cost Ratio) atau dikenal sebagai 

perbandingan antara penerimaan dan biaya.  Jika hasil R/C Ratio lebih dari satu 

maka usahatani tersebut menguntungkan, sedangkan jika hasil R/C Ratio sama 

dengan satu maka usahatani tersebut dikatakan impas atau tidak mengalami 

untung.  

Nilai R/C ratio tertinggi diperoleh dari perlakuan pengelolaan air tergenang, 

varietas inpari 30 dengan dosis pakan 1 % yakni 2,77 artinya setiap Rp 1 biaya 

produksi yang dikeluarkan maka akan diperoleh hasil Rp 2,77.  Hal tersebut 

berarti perlakuan pengelolaan air tergenang, varietas inpari 30 dengan dosis pakan 

1 % memberikan keuntungan yang lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa walaupun dari segi hasil produksi, perlakuan 

pemberian pakan dengan dosis 5 % memberikan hasil yang lebih tinggi, namun 

dengan dosis yang lebih besar akan menambah pengeluaran berupa biaya 

pembelian pakan.  
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Metode pengelolaan air tergenang memberikan hasil tertinggi untuk jumlah anakan 

produktif (12,78 batang), berat kering tanaman (40,81 g), pertumbuhan bobot mutlak 

(73,06 g), laju pertumbuhan spesifik (1,52 %) dan tingkat kelangsungan hidup (94,44 

%). Sedangkan metode pengelolaan air basah kering memberikan hasil tertinggi pada 

produksi gabah per petak (8,77 Kg).  

2. Varietas inpari 30 memberikan hasil terbaik pada berat kering tanaman (41,25 g), 

produksi gabah per petak (8,69 g), pertumbuhan bobot mutlak (72,61 g) dan laju 

pertumbuhan spesifik (1,51 g).  

3. Dosis pakan ikan 5 % memberikan hasil tertinggi pada jumlah anakan produktif 

(12,42 g), pertumbuhan bobot mutlak (75,76 g) dan laju pertumbuhan spesifik (1,54 

%).  

4. Intraksi pengelolaan air tergenang dan dosis pakan ikan 5 % memberikan hasil terbaik 

pada pertumbuhan bobot mutlak (86,00 g) dan laju pertumbuhan spesifik (1,63 %). 

Interaksi varietas inpari 30 dan dosis pakan ikan 5 % memberikan hasil terbaik pada 

jumlah anakan produktif (13,33 batang), pertumbuhan bobot mutlak (84,33 g) dan 

laju pertumbuhan spesifik (1,61 %). Interaksi pengelolaan air tergenang, varietas 

inpari 30 dan dosis pakan ikan 5 % memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan 

bobot mutlak (103,33 g) dan laju pertumbuhan spesifik (1,78 %). 
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